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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional yang dilaksanakan adalah manifestasi 

tanggung jawab kebangsaan dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Pembangunan dalam bidang pendidikan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat merupakan upaya 

pengejawatan salah satu cita-cita nasional, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Proses pencerdasan bangsa dilakukan baik melalui 

jalur sekolah maupun jalur luar sekolah. Pada gilirannya, kesempatan 

memperoleh pendidikan untuk semua (education for all) semakin 

dirasakan masyarakat, karena pendidikan dijadikan kebutuhan pokok 

(basic needs) dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan merupakan suatu bentuk proses investasi yang paling 

berharga, yaitu dalam wujud investasi sumber daya insani, sebagai upaya 

peningkatan kualifiksi dan kompetensi sumber daya manusia. Kriteria 

keberhasilan pendidikan sebagai institusi yang berupaya meningkatkan 

kualifikasi dan kompetensi sumber daya manusia, bukan terletak pada 

kemegahan dan kelengkapan fasilitas serta sarana prasarana pendidikan 
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yang dimiliki, tetapi terletak pada sejauh mana institusi pendidikan 

menghasilkan output (lulusan) sesuai dengan yang di kehendaki oleh 

tujuan pendidikan nasional yaitu dengan terbentuknya pribadi manusia 

yang beriman bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab, dalam rangka membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat.  

Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bangsa tentu 

bukan hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan 

yang bermutu, baik dari sisi input, proses, output maupun outcome, input 

pendidikan yang bermutu adalah guru- guru yang bermutu, peserta didik 

yang bermutu, kurikulum yang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan 

berbagai aspek pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang 

bermutu adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output pendidikan 

yang bermutu adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang disyaratkan. 

Sementara itu outcome pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang 

mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi atau terserap pada 

dunia usaha atau dunia industri. 

Dunia pendidikan menuntut perubahan berdasarkan kebutuhan 

masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai 

permasalahan lokal dan perubahan global yang begitu pesat. Perubahan 

dan permasalahan tersebut seperti pasar bebas, perkembangan ilmu 
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pengetahuan, teknologi dan informasi, seni, budaya, maka dengan 

perkembangan tersebut harus bersamaan dengan perkembangan di dunia 

pendidikan mulai dari mutu pendidikan, kurikulum, sarana dan prasarana, 

serta kinerja dari guru sehingga akan menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Suatu satuan pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila 

mampu menghantarkan peserta didik untuk mampu mencapai potensi 

dirinya sehingga dapat menjadi manusia yang mempunyai wawasan 

keilmuan yang luas, ketrampilan dalam teknologi, etos kerja yang tinggi, 

mempunyai kesadaran hidup bersosial, berakhlakul karimah serta sehat 

jasmani dan rohani. Indikator keberhasilan pendidikan adalah 

menghasilkan output lulusan yang meningkat kesejahteraan ekonominya, 

mampu bersaing dengan masyarakat lokal atau global dan berdedikasi 

terhadap moral yang tinggi. Pendidikan yang berkualitas mampu 

melahirkan generasi yang unggul dalam (Iman dan Takwa) IMTAQ dan 

(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) IPTEK. Peran pendidikan yang 

diharapkan adalah dapat memberikan kontribusi bekal nilai moral dan 

spiritual bagi para murid, sehingga di samping berwawasan pengetahuan 

dan terampil sesuai dengan bidang keilmuan, mereka juga diharapkan 

mempunyai pengetahuan dan kepribadian moral agama yang kuat. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

nasional menegaskan, bahwa pendidikan dilaksanakan melalui satu 
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sistem pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan 

serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia di Indonesia. 

Implikasinya dari berlakunya undang-undang ini diantaranya adalah perlu 

adanya suatu standar mutu pendidikan yang bersifat nasional.1 

Suatu satuan pendidikan wajib memberikan pelayanan pendidikan  

yang bermutu, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang bermutu baik  

secara lahir dan batin. Sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Republik Indonesia (RI) No 19  Tahun 2005 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Bab XV pasal 91 yaitu bahwa setiap satuan 

pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan 

mutu pendidikan, Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana 

dimaksudkan pada ayat (1) yaitu bertujuan untuk memenuhi atau 

melampaui Standar Nasional Pendidikan dan Penjaminan mutu 

pendidikan yang dilakukan secara bertahap, sistematis, dan terencana  

dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dan  

kerangka waktu yang jelas.2 

Pelaksanaan rencana peningkatan mutu pendidikan yang telah 

disetujui bersama antara kepala sekolah, orangtua siswa, dan 

masyarakat, maka sekolah perlu mengambil langkah proaktif untuk 

mewujudkan sasaran sasaran mutu yang ditetapkan. Mutu adalah 

                                                           
1
 Undang-undang No 20 pasal 5 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 



5 
 

 
 

gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian 

mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.  

Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan berlandaskan 

kepuasan pelanggan sebagai sasaran utama. Jadi, suatu institusi 

pendidikan  disebut bermutu apabila antara pelanggan internal dan 

eksternal telah  terjalin kepuasan atas jasa yang diberikan. Bahwa pihak 

pengelola  sekolah senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan 

peningkatan  secara terus-menerus untuk menjamin semua komponen 

penyelenggara  pendidikan sesuai standar mutu yang ditetapkan.Negara 

maju telah menerapkan Total Quality Management (TQM) atau 

manajemen mutu terpadu dalam bidang pendidikan. TQM bertujuan 

memberikan kepuasan terhadap kebutuhan pelanggan se efisien 

mungkin. Bahkan TQM dalam pendidikan dapat menguntungkan semua 

pihak dengan syarat manajer yang memperbaiki 3 kinerja pegawai dan 

organisasi secara terus-menerus sejalan perkembangan internal dan 

eksternal organisasi.   

Dari hasil grand tour, SMKN 48 Jakarta adalah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri yang berlokasi di Propinsi DKI Jakarta Kabupaten 

Jakarta Timur dengan alamat Jl. Radin Inten II No 3. Kel. Klender Kec. 

Duren Sawit. Sekolah ini memiliki 24 Kelas dan memiliki 5 jurusan yaitu 
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Akutansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Multimedia dan 

Broadcasting. SMKN 48 merupakan salah satu sekolah unggulan yang 

berada di Jakarta Timur. Dalam implementasi mutu terpadu disekolah 

kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah membuat program kerja 

setiap awal tahun ajaran seperti pelatihan, peningkatan kompetensi 

workshop. Kepala sekolah menjelaskan bahwa semua lini yang ada di 

sekolah dilibatkan dalam pencapaian mutu di sekolah, ketercapaian mutu 

di sekolah tidak lepas dari kerja sama tim di sekolah itu sendiri, karena 

menurut beliau tanpa adanya kerja sama tim yang solid sekolah tidak 

akan mampu untuk mencapai mutu dan tujuan sekolah yang telah 

ditetapkan sebelumnya, dalam melibatkan semua personil sekolah 

diharapkan mampu untuk mencapai visi dan misi sekolah secara 

maksimal, karena salah satu misi smk 48 itu sendiri adalah meningkatkan 

standar pendidik dan tenaga kependidikan yang berakhlak mulia, memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, untuk 

mencapai hal tersebut pegawai harus diberdayakan dalam arti pegawai 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensinya melalui 

pembinaan dan pengembangan, tidak hanya dari pemerintah juga dari 

sekolah. Pembinaan dan pengembangan yang diadakan di sekolah 

berupa pelatihan, workshop, pendampingan, pemberian reward atau 

pemberian motivasi, teguran dan bantuan dari kepala sekolah. 
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Sedangkan di luar sekolah yang berasal dari lembaga pendidikan atau 

instansi terkait berupa pelatihan, workshop, sosialisasi  serta himbauan 

terhadap perubahan pedoman pelaksanaan pekerjaan. Kegiatan tersebut 

merupakan hal yang wajib diikuti oleh semua pegawai dalam 

meningkatkan mutu sekolah menjadi lebih dan lebih baik lagi. Pegawai 

diberikan reward berupa apresiasi ataupun motivasi atas kontribusi 

mereka disekolah. Jadi dalam meningkatkan mutu di sekolah semua 

stakeholder sekolah harus terlibat dan harus mempunyai tujuan yang 

sama yaitu meningkatkan mutu sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin 

mendapatkan gambaran yang sebenarnya mengenai implementasi 

manajemen  mutu terpadu (Total Quality Management) di SMKN 48 

khususnya yang terkait dengan pelibatan dan pemberdayaan 

pegawai dan kerja sama tim dalam implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu. Dengan demikian judul yang sesuai untuk penelitian ini 

adalah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 

Management) di SMK Negeri 48 Jakarta.  

 
B. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini dibatasi 

pada aspek: “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)”. 

Karena luasnya fokus yang akan diteliti, maka peneliti membagi subfokus 
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penelitian berdasarkan beberapa aspek sesuai dengan komponen – 

komponen manajemen mutu terpadu. Subfokus penelitian yang dipilih 

oleh peneliti berdasarkan hasil temuan dilapangan yaitu pelibatan dan 

pemberdayaan pegawai serta kerjasama tim dalam implementasi 

manajemen mutu terpadu di SMK Negeri 48 Jakarta.  

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas serta judul penelitian ini, maka 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelibatan dan Pemberdayaan Pegawai dalam dalam 

implementasi Manajemen Mutu Terpadu di SMK Negeri 48 Jakarta? 

2. Bagaimana Kerja Sama Tim dalam implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu di SMK Negeri 48 Jakarta? 

 

D. Tujuan Umum Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris 

dan untuk mengamati secara langsung kegiatan implementasi manajemen  

mutu terpadu di SMK Negeri 48 Jakarta melalui pelibatan dan 

pemberdayaan pegawai dan kerja sama tim dalam implementasi 

Manajemen Mutu Terpadu. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai manajemen mutu terpadu dalam pendidikan. 

b. Sebagai bahan rujukan untuk mengetahui konsep manajemen  

mutu terpadu di bidang pendidikan. 

c. Untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian antara teori 

manajemen mutu terpadu dalam pendidikan yang ada dengan yang 

terjadi di lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu mengenai manajemen mutu 

terpadu dalam pendidikan secara langsung di lapangan. 

b. Bagi sekolah yang diteliti sebagai bahan masukan dan refrensi 

dalam pengambilan keputusan dan sebagai pengembangan ilmu 

pendidikan. 

c. Bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan, hasil penelitian 

dapat digunakan sebagai bahan kajian mengenai implementasi 

manajemen mutu terpadu (total quality management). 

 


